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ABSTRAK 

Fadillah NR Siahaan :  Pengembangan Puzzle Edukasi Multisensori sebagai 

Media Pembelajaran Biologi pada Materi Sistem 

Pencernaan untuk Siswa Kelas Inklusif di SMPN 6 

Bukittinggi 

Materi sistem pencernaan merupakan bagian penting dalam biologi yang 

berkaitan erat dengan fungsi organ tubuh, namun mekanismenya yang kompleks 

sering kali sulit dipahami oleh peserta didik. Tantangan ini semakin nyata di kelas 

inklusif, terutama bagi anak berkebutuhan khusus yang memerlukan stimulasi 

konkret dan media yang mampu mengakomodasi keberagaman kebutuhan belajar. 

Saat ini, keterlibatan peserta didik belum optimal karena keterbatasan media yang 

aksesibel, sehingga diperlukan pengembangan alat peraga yang lebih nyata dan 

menarik. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan serta menguji tingkat 

validitas dan praktikalitas puzzle edukasi multisensori pada materi sistem 

pencernaan untuk siswa kelas inklusif. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 

Development) menggunakan model 4D. Subjek penelitian ini terdiri dari validator 

ahli (dosen FMIPA UNP), guru IPA, guru pendamping khusus (GPK), serta 

peserta didik kelas VIII.4 di SMPN 6 Bukittinggi. Instrumen penelitian terdiri dari 

lembar wawancara untuk guru dan guru pendamping khusus (GPK), angket 

kebutuhan belajar peserta didik, serta lembar angket validasi dan praktikalitas. 

Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk menggambarkan tingkat 

validitas dan praktikalitas media. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Puzzle Edukasi Multisensori telah 

memenuhi kriteria kelayakan produk berdasarkan hasil uji coba. Tingkat validitas 

media yang diperoleh dari penilaian ahli adalah sebesar 90,71% dengan kategori 

sangat valid. Sementara itu, tingkat praktikalitas berdasarkan penilaian guru 

mencapai 91,56% dan penilaian peserta didik sebesar 90,81%, yang keduanya 

masuk dalam kategori sangat praktis. Berdasarkan capaian tersebut, media ini 

efektif digunakan di kelas inklusif untuk membantu peserta didik memahami 

materi melalui pengalaman belajar yang melibatkan berbagai indera. 

 

Kata kunci: puzzle  edukasi multisensori, sistem pencernaan, media pembelajaran, 

kelas inklusif, validitas, praktikalitas 
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ABSTRACT 

Fadillah NR Siahaan:  Development of Multisensory Educational Puzzles as 

a Biology Learning Medium for Digestive System 

Material for Inclusive Class Students at SMPN 6 

Bukittinggi 

 

The digestive system is a crucial component of biology, closely related to 

the function of body organs. However, its complex mechanisms are often difficult 

for students to grasp. This challenge is particularly evident in inclusive 

classrooms, particularly for children with special needs who require concrete 

stimulation and media that accommodate diverse learning needs. Currently, 

student engagement is suboptimal due to limited accessible media, necessitating 

the development of more realistic and engaging teaching aids. This study aims to 

develop and test the validity and practicality of a multisensory educational puzzle 

on the digestive system for inclusive classrooms. 

This research is a Research and Development (R&D) study using the 4D 

model. The subjects included expert validators (lecturers from the Faculty of 

Mathematics and Natural Sciences, Universitas Negeri Padang), science 

teachers, special assistant teachers (GPK), and students in grade VIII.4 at SMPN 

6 Bukittinggi. The research instruments included interview sheets for teachers and 

special assistant teachers (GPK), a student learning needs questionnaire, and a 

validation and practicality questionnaire. Data were analyzed descriptively and 

quantitatively to illustrate the validity and practicality of the media. 

The results of the study indicate that the Multisensory Educational Puzzle 

has met the product feasibility criteria based on the trial results. The media's 

validity level, as determined by expert assessment, was 90.71%, categorized as 

very valid. Meanwhile, the practicality level, based on teacher assessments, was 

91.56% and student assessments were 90.81%, both of which fall into the very 

practical category. Based on these results, this media is effective for use in 

inclusive classrooms to help students understand material through learning 

experiences that engage multiple senses. 

 

Keywords: multisensory educational puzzle, digestive system, learning media, 

inclusive classroom, validity, practicality 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan memainkan peran penting dalam membentuk kemampuan 

sumber daya manusia suatu bangsa. Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal I Ayat (1) dinyatakan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan potensi diri 

seseorang agar memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi 

diri sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara (Arum et al., 2020). Berdasarkan hal 

tersebut, pendidikan merupakan hak setiap warga Indonesia, dan negara 

bertanggung jawab menjaga keberlangsungan proses pendidikan. Untuk 

mewujudkan hak pendidikan bagi seluruh warga negara, pemerintah 

menyelenggarakan berbagai program pendidikan, salah satunya adalah pendidikan 

inklusi. 

 Konsep pendidikan inklusi menjadi salah satu pilar penting dalam 

mewujudkan sistem pendidikan yang adil dan berkeadilan. Pendidikan inklusi 

merupakan pendidikan dimana sekolah harus mengakomodasi semua anak tanpa 

memandang kondisi fisik, intelektual, sosial emosional, linguistik atau kondisi 

lainnya termasuk anak-anak penyandang cacat, dan berbakat (Tarmansyah, 2007). 

Pendidikan inklusi merupakan sistem penyelanggaraan pendidikan yang 

memberikan kesempatan kepada semua peserta didik, termasuk yang memiliki 

kebutuhan khusus untuk belajar bersama tanpa adanya deskriminasi (Kurniawati 



2 

 

 

 

et al., 2024). Sistem ini memungkinkan anak berkebutuhan khusus belajar di 

sekolah reguler dengan pendidik yang siap mengawasi dan memastikan proses 

belajar berjalan lancar. 

 Dalam konteks pendidikan inklusif yang menekankan pada pemenuhan 

kebutuhan belajar setiap individu, keberadaan anak berkebutuhan khusus menjadi 

perhatian utama dalam proses pembelajaran. Menurut Garnida (2015), anak 

berkebutuhan khusus adalah anak yang dalam proses belajar memerlukan layanan 

khusus, berbeda dari anak-anak pada umumnya. Anak-anak ini mengalami 

kesulitan dalam belajar dan tumbuh kembang, sehingga mereka membutuhkan 

pendidikan yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar masing-masing. Kondisi 

tersebut menuntut adanya inovasi dalam penggunaan media pembelajaran yang 

mampu menjembatani perbedaan kemampuan peserta didik, terutama dalam mata 

pelajaran biologi yang melekat dengan konsep kompleks dan istilah ilmiah. 

 Media pembelajaran memegang peranan yang sangat penting sebagai 

jembatan antara guru dan peserta didik dalam penyampaian materi pelajaran. 

Media pembelajaran adalah segala bentuk alat bantu yang digunakan dalam proses 

pembelajaran untuk menyampaikan pesan dan merangsang perhatian, minat, serta 

kemampuan berpikir peserta didik (Sungkono, 2022). Menurut Suprapto dan 

Yuliana (2020), media pembelajaran memiliki peran penting dalam 

menyampaikan materi secara konkret dan kontekstual, sehingga membantu siswa 

dalam memahami konsep yang abstrak dan kompleks. Oleh karena itu, pemilihan 

dan penerapan media pembelajaran yang tepat sangat diperlukan dalam proses 

belajar mengajar, termasuk dalam pembelajaran biologi. Anak berkebutuhan 



3 

 

 

 

khusus membutuhkan pendekatan khusus pada metode dan media pembelajaran 

yang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga mempertimbangkan 

aspek sensorik, motorik, dan afektif agar pembelajaran dapat berlangsung secara 

optimal (Garnida, 2015).  

 Salah satu pendekatan yang paling sering direkomendasikan adalah 

pembelajaran berbasis multisensori. Media multisensori merupakan media 

pembelajaran yang memadukan antara salah satu jenis media pembelajaran 

dengan memfungsikan berbagai alat indera siswa, seperti indera penglihatan, 

pendengaran, pengucapan, perabaan dan gerak dalam satu kegiatan pembelajaran 

(Dewi, 2015). Pendekatan ini mendorong penggunaan berbagai indera secara 

kooperatif, termasuk visual, auditori, kinestetik, dan bahkan taktil, untuk 

meningkatkan pemahaman dan daya ingat siswa. Berbagai studi menunjukkan 

bahwa pembelajaran multisensori efektif dalam meningkatkan fokus, motivasi, 

dan pemahaman siswa terhadap konsep utama, terutama bagi mereka yang 

berkebutuhan khusus (Shams & Seitz, 2008). Hal ini menunjukkan pentingnya 

penerapan media berbasis multisensori untuk mendukung proses pembelajaran 

yang lebih efektif, khususnya bagi siswa dengan keberagaman kebutuhan di kelas 

inklusif. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPA di SMPN 6 

Bukittinggi yaitu ibu Yuliaweti, S.Pd. (Lampiran 3) dan Guru Pendamping Khusus 

(GPK) ibu Hera Febriani S.Pd. (Lampiran 6), diketahui bahwa siswa 

berkebutuhan khusus di kelas inklusif masih mengalami kesulitan dalam 

memahami struktur dan fungsi organ pada sistem pencernaan manusia. Kesulitan 
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ini disebabkan oleh keterbatasan media pembelajaran yang digunakan, yang 

umumnya masih bersifat visual dua dimensi dan kurang memberikan pengalaman 

belajar konkret. Temuan tersebut diperkuat oleh hasil analisis kebutuhan belajar di 

kelas VIII.4 yang melibatkan 34 siswa, dimana sebanyak 91,1% (Lampiran 9) 

peserta didik menyatakan memerlukan media pembelajaran yang dapat membantu 

pemahaman konsep biologi, terutama yang bersifat konkret dan interaktif. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa inklusif membutuhkan media pembelajaran yang tidak 

hanya menarik secara visual, tetapi juga melibatkan aspek multisensori untuk 

mengoptimalkan pemahaman konsep. 

 Penggunaan media Puzzle  edukasi dalam pembelajaran biologi menjadi 

salah satu alternatif yang potensial untuk membantu siswa memahami konsep 

materi sistem pencernaan yang bersifat kompleks. Media Puzzle  merupakan suatu 

media pembelajaran berupa potongan-potongan gambar atau objek yang disusun 

hingga berbentuk menjadi gambar dan objek utuh (Rahmi, 2024). Puzzle  

menyajikan representasi konkret dari struktur organ, sedangkan pendekatan 

multisensori yang melibatkan visual, taktil, dan kinestetik memberikan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa, terutama di kelas inklusif. 

Efektivitas penggunaan Puzzle  dan pendekatan multisensori didukung oleh 

berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa keterlibatan multisensori dapat 

meningkatkan pemahaman konsep dan mendukung kebutuhan belajar peserta 

didik berkebutuhan khusus (Ruhaena, 2015; Imandala, 2018).  

 Selain itu, Supriyati (2017) secara spesifik membuktikan bahwa media 

Puzzle  berbasis multisensori mampu meningkatkan kemampuan kognitif siswa 
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melalui aktifitas manipulatif yang terarah. Konsistensi temuan tersebut 

menunjukkan bahwa Puzzle  edukasi multisensori memiliki potensi yang kuat 

sebagai media pembelajaran. Hal inilah yang mendorong peneliti 

mengembangkan Puzzle  edukasi multisensori guna memenuhi kebutuhan media 

pembelajaran biologi untuk siswa inklusif pada materi sitem pencernaan.  

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut. 

1. Materi sistem pencernaan manusia bersifat kompleks sehingga sulit dipahami 

oleh siswa, terutama bagi siswa ABK. 

2. Media pembelajaran di kelas inklusif SMP Negeri 6 Bukittinggi masih bersifat 

visual dua dimensi dan belum sepenuhnya disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa berkebutuhan khusus dalam kelas inklusif. 

3. Belum tersedianya media Puzzle  edukasi multisensori sebagai media 

pembelajaran biologi pada materi sistem pencernaan untuk siswa kelas 

inklusif di SMPN 6 Bukittinggi. 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka batasan masalah 

dalam penelitian ini adalah belum tersedianya media pembelajaran berupa Puzzle  

edukasi multisensori sebagai media pembelajaran biologi pada materi sistem 

pencernaan manusia untuk  siswa kelas inklusif di SMPN 6 Bukittinggi.  

D. Rumusan Masalah 
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 Rumusan masalah dalam penelitian adalah bagaimana proses 

pengembangan Puzzle edukasi multisensori sebagai media pembelajaran biologi 

pada materi sistem pencernaan manusia untuk siswa kelas inklusif di SMPN 6 

Bukittinggi yang valid dan praktis. 

E. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian adalah mengembangkan dan menghasilkan Puzzle  

edukasi multisensori sebagai media pembelajaran biologi pada materi sistem 

pencernaan untuk siswa kelas inklusif yang valid dan praktis. 

F. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi guru, siswa, penulis 

dan peneliti lainnya. 

1. Bagi guru, sebagai alternatif media pembelajaran yang dapat membantu guru 

dalam menyampaikan materi biologi, khususnya sistem pencernaan manusia 

dengan cara yang lebih interaktif dan ramah bagi siswa berkebutuhan khusus. 

2. Bagi siswa, membantu siswa, baik regular maupun berkebutuhan khusus, 

dalam memahami konsep biologi melalui pengalaman belajar yang melibatkan 

multisensori. 

3. Penulis, sebagai pengalaman dan terampil mengembangkan produk media 

pembelajaran. 

4. Peneliti lain yaitu sebagai pedoman untuk melaksanakan penelitian 

selanjutnya. 



7 

 

 

 

G. Spesifikasi Produk 

 Spesifikasi produk yang dihasilkan pada penelitian pengembangan ini 

yaitu berupa media Puzzle  edukasi berbasis multisensori pada materi sistem 

pencernaan manusia yang ditujukan untuk mendukung proses pembelajaran 

biologi di kelas inklusif SMPN 6 Bukittinggi. 

1. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa Puzzle  edukasi 

berbasis multisensori pada materi sistem pencernaan manusia yang ditujukan 

untuk mendukung proses pembelajaran biologi di kelas inklusif SMPN 6 

Bukittinggi. Media ini dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang 

melibatkan berbagai indera, meliputi visual, taktil, kinestetik, dan auditori, 

sehingga sesuai dengan karakteristik belajar siswa berkebutuhan khusus. 

2. Puzzle  disusun di atas papan dasar berbahan kayu MDF dengan ketebalan 

sekitar ± 1-1,6 cm dan ukuran 50 x 80 cm agar kokoh serta aman digunakan. 

Potongan Puzzle  merepresentasikan organ-organ utama sistem pencernaan 

manusia seperti mulut (gigi dan lidah), kerongkongan, lambung, usus halus, 

usus besar, dan rektum. Setiap potongan dapat dilepas dan dipasang kembali 

pada posisi yang sesuai, memungkinkan siswa untuk belajar melalui aktivitas 

motorik yang menstimulasi indera kinestetik siswa. 

3. Dari aspek visual, pemilihan warna mempertimbangkan aspek psikologis, 

khususnya bagi siswa dengan autism yang sensitif terhadap rangsangan visual. 

Cherry (2012) menyatakan bahwa warna lembut dan memberikan efek 

menenangkan, sedangkan warna cerah dapat menarik perhatian apabila 

digunakan secara proporsional. Sejalan dengan itu, Torky et al. (2013) 
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merekomendasikan warna-warna lembut dan netral seperti pastel untuk 

mendukung kenyamanan visual ABK. Setiap organ diberi warna dan label 

nama yang berbeda agar mudah dikenali. Sementara dari aspek taktil, setiap 

potongan Puzzle  memiliki variasi tekstur seperti halus, kasar, atau sedikit 

bergerigi untuk memberikan pengalaman belajar melalui sentuhan. Hal ini 

membantu siswa mengenali perbedaan antarorgan berdasarkan sensasi peraba. 

4. Unsur auditori pada media ini diterapkan melalui penggunaan modul suara 

ISD1820 Voice Recording yang terintegrasi pada Puzzle. Modul ini dilengkapi 

dengan tiga tombol, yaitu record (REC), playback penuh, dan playback tekan 

yang memungkinkan suara diputar selama tombol ditekan sehingga peserta 

didik dapat mendengarkan penjelasan dengan lebih jelas dan berulang. 

Rekaman berisi penjelasan singkat mengenai fungsi organ sistem pencernaan, 

sehingga peserta didik dapat memperoleh informasi auditori secara mandiri 

saat menyusun Puzzle tanpa memerlukan perangkat pribadi. Penggunaan 

modul ini mendukung pembelajaran multisensori serta membantu 

meningkatkan pemahaman konsep melalui kombinasi indera penglihatan dan 

pendengaran. 

5. Dari segi keamanan dan ergonomi, bahan yang digunakan bersifat ramah 

anak, ringan, tidak tajam, serta memiliki sudut tumpul untuk menghindari 

risiko cedera. Desain media mempertimbangkan kenyamanan dan keamanan 

siswa ketika berinteraksi langsung dengan Puzzle .  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Penelitian ini menghasilkan produk Puzzle Edukasi Multisensori pada 

materi sistem pencernaan untuk kelas inklusif melalui model pengembangan 4-D 

yang dibatasi hingga tahap Develop (Define, Design, dan Develop). Proses 

pengembangan dilakukan dengan menganalisis kebutuhan peserta didik inklusif, 

merancang prototipe media, hingga melakukan uji validasi dan praktikalitas. Hasil 

penilaian menunjukkan bahwa media ini memiliki tingkat validitas sebesar 

90,71% dari para ahli, sehingga dinyatakan valid untuk digunakan. Selain itu, 

hasil uji praktikalitas memberikan nilai sebesar 91,56% dari guru dan 90,81% dari 

peserta didik, yang menunjukkan bahwa media ini praktis dalam mendukung 

proses pembelajaran biologi di kelas inklusif. Dengan demikian, Puzzle Edukasi 

Multisensori yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid dan praktis sesuai 

dengan tujuan penelitian. 

B. Saran  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut. 

1. Puzzle  Edukasi Multisensori dapat dimanfaatkan sebagai alternatif media 

pembelajaran oleh guru dan peserta didik untuk mendukung proses 

pembelajaran IPA yang lebih aktif, interaktif, dan mandiri, khususnya pada 

materi sistem pencernaan.  

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti lain untuk 
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mengembangkan media pembelajaran berbasis multisensori yang lebih 

inovatif dan sesuai dengan tuntutan Kurikulum, terutama dalam konteks 

pembelajaran di kelas inklusif.  

3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan berupa uji 

efektivitas guna mengetahui pengaruh penggunaan Puzzle  Edukasi 

Multisensori terhadap peningkatan pemahaman konsep, hasil belajar, serta 

keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. 
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